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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengetahuan
2.1.1 Pengertian pengetahuan
Setiap orang pasti mendapatkan pengalaman baru setiap harinya, baik pengalaman
yang menyenangkan maupun sedih, dari pengalaman hidup itulah pengetahuan
kita akan semakin bertambah dan berkembang. Pengetahuan adalah hasil tahu dari
manusia, dan ini terjadi setelah orang mengadakan penginderaan terhadap suatu
obyek tertentu. Penginderaan terhadap obyek terjadi melalui panca indera manusia
yakni pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada
waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat
dipengaruhi oleh intensitas perhatian persepsi terhadap obyek. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2018).

Pengetahuan sangat erat dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa
dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas pula
pengetahuannya. Perlu ditekankan, bukan berarti seseorang yang berpendidikan
rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Hal ini mengingatkan bahwa
peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh melalui pendidikan formal saja,
akan tetapi dapat diperoleh melalui pendidikan non formal. Pengetahuan
seseorang tentang suatu obyek mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan
aspek negatif. Kedua aspek ini akan menentukan sikap seseorang, semakin banyak
aspek positif dan objek yang diketahui, maka akan menimbulkan sikap makin
positif terhadap objek tertentu. Menurut teori WHO (World Health Organization)
yang dikutip oleh Notoatmodjo (2007), salah satu bentuk objek kesehatan dapat
dijabarkan oleh pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sendiri (Darsini;
dkk, 2019).

Pengetahuan merupakan domain yang paling penting untuk terbentuknya

tindakan seseorang, maka dari itu perilaku yang didasari dengan pengetahuan dan



kesadaran akan bertahan lama dibandingkan perilaku yang tidak didasari ilmu

pengetahuan dan kesadaran (Notoatmodjo, 2018).

2.1.2 Tingkat Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2016) pengetahuan adalah hasil tahu seseorang terhadap

objek melalui indera yang dimilikinya. Pengetahuan tiap orang akan berbeda-beda

tergantung dari bagaimana penginderaannya masing-masing terhadap objek atau

sesuatu. Secara garis besar terdapat 6 tingkatan pengetahuan (Notoatmodjo,

2016), yaitu :

1. Tahu (know)
Pengetahuan yang dimiliki baru sebatas berupa mengingat kembali apa yang
telah dipelajari sebelumnya, sehingga tingkatan pengetahuan pada tahap ini
merupakan tingkatan yang paling rendah. Kemampuan pengetahuan pada
tingkatan ini adalah seperti menguraikan, menyebutkan, mendefinisikan,
menyatakan.

2. Memahami (comprehension)
Pengetahuan yang dimiliki pada tahap ini dapat diartikan sebagai suatu
kemampuan menjelaskan tentang objek atau sesuatu dengan benar. Seseorang
yang telah paham tentang pelajaran atau materi yang telah diberikan dapat
menjelaskan, menyimpulkan, dan menginterpretasikan objek atau sesuatu
yang telah dipelajarinya tersebut.

3. Aplikasi (application)
Pengetahuan yang dimiliki pada tahap ini yaitu dapat mengaplikasikan atau
menerapkan materi yang telah dipelajarinya pada situasi kondisi nyata atau
sebenarnya. Aplikasi disini dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan
hukum-hukum, rumus, metode, prinsip dan sebagainya dalam konteks atau
situasi yang lain.

4. Analisis (analysis)
Kemampuan menjabarkan materi atau suatu objek ke dalam komponen-

komponen yang ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis yang



dimiliki seperti dapat menggambarkan (membuat bagan), memisahkan dan
mengelompokkan, membedakan atau membandingkan.

5. Sintesis (synthesis)
Pengetahuan yang dimiliki adalah kemampuan seseorang dalam mengaitkan
berbagai elemen atau unsur pengetahuan yang ada menjadi suatu pola baru
yang lebih menyeluruh. Kemampuan sintesis ini seperti menyusun,
merencanakan, mengkategorikan, mendesain, dan menciptakan.

6. Evaluasi (evaluation)
Evaluasi merupakan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian
terhadap suatu objek tertentu. Penilaian berdasarkan suatu kriteria yang

ditentukan sendiri atau norma-norma yang berlaku dimasyarakat.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Pengetahuan yang dimiliki oleh individu dipengaruhi oleh banyak faktor. Secara

umum faktor yang mempengaruhi pengetahuan dapat diklasifikasikan menjadi

dua yaitu faktor internal (berasal dari dalam individu) dan faktor eksternal

(berasal dari luar individu). Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi

pengetahuan menurut Darsini dkk (2019) vyaitu :

1. Faktor Internal meliputi :

a. Umur
Umur berpengaruh terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang.
Bertambahnya umur individu, daya tangkap dan pola pikir seseorang akan
lebih berkembang, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin
membaik. Semakin bertambahnya usia maka semakin berkembang pula daya
tangkap dan pola pikir seseorang, sehingga seseorang akan semakin mudah
dalam menerima informasi.

b. Jenis kelamin
Istilah jenis kelamin merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-
laki maupun perempuan yang dikontruksikan secara sosial maupun kultural.
Laki-laki memiliki kemampuan motorik yang jauh lebih kuat dibandingkan

perempuan, kemampuan ini dapat digunakan untuk kegiatan yang



memerlukan koordinasi yang baik antara tangan dan mata. Berbeda dengan
laki-laki, perempuan lebih sering menggunakan otak kanannya, hal tersebut
yang menjadi alasan perempuan lebih mampu melihat dari berbagai sudut

pandang dan menarik kesimpulan.

2. Faktor Eksternal meliputi :

a.

Pendidikan

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin banyak pula
pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya semakin rendah pendidikan akan
menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang baru
diperkenalkan.

Pekerjaan

Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh pengalaman
dan pengetahuan baik secara langsung maupun secara tidak langsung.
Adakalanya pekerjaan yang dilakukan seorang individu akan memberikan
kesempatan yang lebih luas kepada individu untuk memperoleh pengetahuan
atau bisa juga aktivitas pekerjaan yang dimiliki malah menjadikan individu
tidak mampu mengakses suatu informasi.

Pengalaman

Pengalaman merupakan guru yang terbaik (experience is the best teacher),
pepatah tersebut bisa diartikan bahwa pengalaman merupakan sumber
pengetahuan, atau pengalaman itu merupakan cara untuk memperoleh suatu
kebenaran pengetahuan. Oleh sebab itu pengalaman pribadi pun dapat
dijadikan sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan. Hal ini dilakukan
dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh dalam
memecahkan persoalan yang dihadapai pada masa lalu.

Informasi

Salah satu faktor yang dapat memudahkan individu dalam memperoleh
pengetahuan yaitu dengan cara mengakses berbagai sumber informasi yang
ada di berbagai media. Seseorang yang mempunyai sumber informasi yang

lebih banyak akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas. Pada umumnya



semakin mudah memperoleh informasi semakin cepat seseorang
memperoleh pengetahuan yang baru.

e. Minat
Minat akan menuntun seseorang untuk mencoba dan memulai hal baru
sehingga pada akhirnya akan mendapatkan pengetahuan yang lebih dari
sebelumnya. Minat atau passion akan membantu seseorang dan bertindak
sebagai pendorong guna pencapaian sesuatu hal/keinginan yang dimiliki
individu. Minat merupakan suatu keinginan yang tinggi terhadap sesuatu
hal, minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni, sehingga
seseorang memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam.

f.  Lingkungan
Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan
pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang
atau kelompok. Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar
individu, baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan
berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang
berada didalam lingkungan tersebut. Contohnya, apabila suatu wilayah
mempunyai sikap menjaga kebersihan lingkungan, maka sangat mungkin
masyarakat sekitarnya mempunyai sikap menjaga kebersihan lingkungan.

g. Sosial Budaya
Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat mempengaruhi dari
sikap dalam menerima informasi. Seseorang yang berasal dari lingkungan
yang tertutup seringkali sulit untuk menerima informasi baru yang akan
disampaikan. Hal ini biasanya dapat ditemui pada beberapa komunitas

masyarakat tertentu.

2.1.4 Kriteria Tingkat Pengetahuan

Pengukuran dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang menanyakan
tentang isi materi yang diukur dari subjek penelitian atau responden. Menurut
Arikunto (2006) dalam Budiman (2013) kategori pengetahuan seseorang ada tiga

tingkatan yang didasarkan pada nilai persentase yaitu sebagai berikut:



pengetahuan pada masing-masing tingkat pengetahuan dapat dilakukan dengan
scoring, yaitu :

1. Tingkat pengetahuan baik bila skor atau nilai 76 % - 100 %

2. Tingkat pengetahuan cukup baik bila skor atau nilai : 56 % - 75 %

3. Tingkat pengetahuan kurang baik bila skor atau nilai : <56 %

Adapun rumus untuk mengetahui skor persentase perbutir soal :

—x><100°/
P—n 0

Keterangan
p : persentase
x : jumlah jawaban yang benar

n : jumlah item soal

2.2 Gigi Tiruan

2.2.1 Definisi

Gigi tiruan adalah protesa yang digunakan untuk menggantikan sebagian atau
seluruh gigi asli yang sudah hilang serta mengembalikan perubahan perubahan
struktur jaringan yang terjadi akibat hilangnya gigi asli. Gigi tiruan merupakan
pengganti komponen rongga mulut yang hilang yaitu gigi geligi. Pembuatan gigi
tiruan ini adalah agar supaya fungsi, penampilan, rasa nyaman, dan kesehatan

yang terganggu karenanya dapat dipulinkan (Gunadi, 1991).

2.2.2 Fungsi

Pembuatan gigi tiruan adalah perawatan yang ditujukan untuk menggantikan gigi
yang hilang dan jaringan lunak di sekitarnya dengan suatu gigi tiruan. Gigi tiruan
ini digunakan dengan tujuan agar memperbaiki fungsi mastikasi, memulihkan
fungsi estetik, meningkatkan fungsi fonetik, serta mempertahankan jaringan mulut

yang masih ada agar tetap sehat (Gunadi, 1991).
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1. Fungsi mastikasi (pengunyahan)
Sudah menjadi pendapat umum bahwa makanan haruslah dikunyah terlebih
dahulu agar pencernaan dapat berlangsung dengan baik. Gigi yang hilang,
apabila semua gigi, tentu bisa menyulitkan seseorang untuk makan.
Menggunakan gigi tiruan, seseorang bisa kembali mengunyah makanan dengan
baik untuk mendapatkan asupan nutrisi yang dibutuhkan agar tubuh tetap sehat.

2. Pemulihan fungsi fonetik (bicara)
Organ pengucapan yang tidak lengkap dan kurang sempurna dapat
mempengaruhi suara pasien, misalnya pasien yang kehilangan gigi depan atas
dan bawah. Kesulitan saat berbicara dapat timbul meskipun hanya bersifat
sementara. Dalam hal ini gigi tiruan dapat meningkatkan dan memulihkan
kemampuan berbicara seperti mampu mengucapkan kembali kata-kata dan
berbicara dengan jelas terutama bagi lawan bicaranya.

3. Pemulihan fungsi estetik
Gigi tiruan bisa menggantikan gigi yang hilang dan juga mengembalikan
struktur wajah yang berubah akibat gigi yang hilang. Gigi tiruan memberi
dukungan untuk bibir dan pipi, sehingga membuat penampilan lebih muda dan
mengembalikan senyuman. Seperti kebanyakan pasien yang dapat menerima
kenyataan hilangnya gigi, dalam jumlah besar sekalipun sepanjang penampilan
wajahnya tidak terganggu. Mereka yang kehilangan gigi depan biasanya
memperlihatkan wajah dengan keadaan bibir yang masuk, sehingga dagu
menjadi tampak lebih ke depan.

4. Pencegahan migrasi gigi
Gigi yang hilang atau dicabut dapat menyebabkan gigi tetangganya bergerak
memasuki ruang yang kosong. Migrasi seperti ini pada tahap selanjutnya
menyebabkan renggangnya gigi-gigi lain. Terbukalah kesempatan makanan
terjebak disitu, sehingga mudah terjadi akumulasi plak interdental.

5. Peningkatan distribusi beban kunyah
Hilangnya sejumlah besar gigi mengakibatkan bertambah beratnya beban
oklusal pada gigi yang masih tinggal. Keadaan ini akan memperburuk kondisi

periodontal, apa lagi bila sebelumnya sudah ada penyakit periodontal.
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Akhirnya gigi menjadi goyang dan miring, terutama ke labial untuk gigi depan

atas.

2.3 Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan landasan pemikiran yang membantu arah penelitian,

pemilihan konsep, perumusan hipotesa dan memberi kerangka orientasi untuk

klasifikasi dan analisis data (Sibagariang; dkk, 2010). Setelah seseorang

mengetahui stimulus atau objek kesehatan, kemudian mengadakan penilaian atau

berpendapat terhadap apa yang diketahui, proses selanjutnya diharapkan akan

melaksanakan atau mempraktikkan apa yang diketahui atau disikapinya (dinilai

baik). Inilah yang disebut praktik kesehatan (Notoatmodjo, 2018). Sesuai dengan

sumber referensi tersebut, maka kerangka teori dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Pengetahuan Tentang Fungsi

Gigi Tiruan :

1. Fungsi Mastikasi

2. Pemulihan Fungsi
Fonetik

3. Pemulihan Fungsi Estetik

4. Pencegahan Migrasi Gigi

5. Peningkatan Distribusi
Beban Kunyah

( Notoatmodjo, 2018 )

Tingkat Pengetahuan
Mahasiswa Tentang
Fungsi Gigi Tiruan

(Arikunto, 2006)

Gambar 2.1 Kerangka Teori



2.4 Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian pada hakikatnya adalah suatu uraian dan visualisasi

konsep-konsep serta variabel-variabel yang akan diukur (diteliti) (Notoatmodjo,

2018). Kerangka konsep pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pengetahuan Tentang Fungsi

Gigi Tiruan :

1. Fungsi Mastikasi

2. Pemulihan Fungsi
Fonetik

3. Pemulihan Fungsi Estetik

4. Pencegahan Migrasi Gigi

5. Peningkatan Distribusi
Beban Kunyah

( Notoatmodjo, 2018 )

Tingkat Pengetahuan
Mahasiswa Tentang
Fungsi Gigi Tiruan

(Arikunto, 2006)

Gambar 2.2 Kerangka Konsep
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